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Buku ini kami beri judul Adab Thalib yang merupa-
kan ringkasan faidah dari buku Adab & Akhlak Penuntut
IImu karya Fadhilatul Ustadz Abu Fat-hi Yazid bin Abdul
Qadir Jawas -hafizhahullah-. Kami berusaha meringkasnya
dengan susunan yang sistematis dan sedikit melakukan
penyesuaian tata bahasa. Kami tetap menganjurkan agar
membaca buku asalnya, karena disusunnya ringkasan ini
hanyalah untuk membantu dalam memuraja’ah materi
tentang poin-poin adab inti yang harus diperhatikan se-

tiap penuntut ilmu syar’i.
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Kami berdo’a semoga Allah Ta’ala memberikan ke-
muliaan kepada al-Ustadz Yazid -hafizhahullah- di dunia
dan Akhirat, dan semoga ringkasan sederhana ini juga ber-

nilai pahala di sisi-Nya.

Pekanbaru, 28 Dzul Hijjah 1444 | 17 Juli 2023

Abu Haura Asakir Kalimandani, B.A., M.A.
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Pengantar Buku

Hukum Menuntut llmu

Rasulullah £ bersabda,

0 L3 - f _ < o - _
“Menuntut ilmu merupakan suatu kewajiban atas setiap

Muslim.”’
Hukum menuntut ilmu terbagi dua:

1. Fardhu ‘Ain (kewajiban atas setiap individu), seperti
menuntut ilmu tentang shalat, zakat, puasa, dan semi-

salnya. Inilah yang dimaksud didalam hadits diatas.

1 Shahih, HR. Ibnu Majah (224)
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2. Fardhu Kifayah (jika sudah ada yang melakukan, maka
kewajiban tersebut gugur dari yang lain), seperti menun-
tut ilmu tentang pembagian berbagai hak, pelaksanaan
hukum pidana, cara mendamaikan orang-orang yang

bersengketa, dan semisalnya.

Majelis ILlmu merupakan Taman Surga

Rasulullah & bersabda,

1B L 2 G5 16 a3l il 2 5555 15

=

S e
“Apabila kalian melewati taman-taman surga maka man-
faatkanlah.” Mereka (para Shahabat) bertanya, “Apa yang

dimaksud taman-taman surga itu?” Beliau menjawab,
“Halagah-halagah dzikir.””

‘Atha bin Abi Rabah % berkata, “Halaqah-halaqah dzikir
yang dimaksud ialah majelis-majelis (yang membahas) halal

dan haram.”™

2 Lihat Tafsir al-Qurthubi (10/430-431)
3 Hasan,HR. at-Tirmidzi (3510) dan selainnya
4 Lihat al-llmu Fadhluhu wa Syarafuh, hlm. 132

oo



Adab Chalip

Sebab Penulisan Buku

Banyak penuntut ilmu yang lupa atau tidak perhatian
terhadap adab dan akhlaq, sehingga ia menjadi orang yang
kaku, kasar, bahkan bersikap kurang ajar kepada orang tua

dan gurunya.
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Bab 1

Keutamaan Mempelajari
Adab dalam Menuntut llmu

Allah 4 telah memuji Rasul-Nya #& karena akhlaq be-
liau yang luhur. Allah % berfirman,

As 2 sy
% @;—:lfﬁul" e v\-’b %
“Sesungguhnya engkau (wahai Rasul) benar-benar berada
diatas akhlaq yang luhur.”

Adab dan akhlag yang baik mempunyai bobot yang
amat berat di timbangan kebaikan seseorang pada hari
Kiamat. Rasulullah #£& bersabda,

5 QS.al-Qalam: 4

{343}{3}
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U"‘“"O’&"uﬁ w\/O/Jon\Q\J«AdJB\i"*\.A
“Tiada sesuatupun yang lebih berat di timbangan seorang

mu’min pada hari Kiamat ketimbang akhlaq yang baik.”

Pemilik akhlaq yang baik sangat dicintai oleh Rasulullah
#&. Beliau bersabda,

/ P
0o 2 i 7"

cg;\;gj\%;wyrs;u ﬁr‘—“—’*’uﬁ
Yol

“Sesungguhnya diantara orang yang paling aku cintai di-

\v-’—

-,vn\

G'\\

antara kalian dan yang paling dekat tempat duduknya de-
nganku pada hari Kiamat ialah orang-orang yang paling
baik akhlagnya.”

Para Salaf selalu memperhatikan adab terlebih dahulu
sebelum menuntut ilmu. ‘Abdullah Ibnul Mubarak 4 ber-
kata, “Mereka (para Salaf) mempelajari adab sebelum belajar

ilmu.”s

al-Khathib al-Baghdadi 4 berkata, “Selayaknya seorang

penuntut ilmu dan hadits berbeda dalam semua urusannya

6 Shahih,HR. at-Tirmidzi (2002) dan selainnya
7 Shahih, HR. at-Tirmidzi (2018)
8 Lihat Min Hadyis Salaf fi Thalabil ‘llmi, hlm. 23

{3
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(amal dan akhlagnya) dari cara dan perbuatan orang-orang
awam. Seorang penuntut ilmu dan hadits harus berusaha

melaksanakan Sunnah atas dirinya.”™

Penuntut ilmu juga perlu mengetahui bagaimana para
Salaf bergadang dan meninggalkan enaknya tempat tidur

demi mencari ilmu.

9 Lihat al-Jami’li Akhlagir Rawi, (1/142)

o



Bab 2

Adab-adab Utama dalam
Menuntut [lmu

ADAB KE-1

Mengikhlaskan Niat

Seseorang tidak akan mendapatkan ilmu yang berman-
faat jika tidak ikhlas. Banyak sekali ayat-ayat al-Qur'an dan
hadits-hadits yang memerintahkan untuk ikhlas. Allah %

berfirman,
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“Tidaklah mereka diperintah melainkan agar beribadah
hanya kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan hanya
kepada-Nya.”"

Menuntut ilmu dengan tidak ikhlas termasuk dosa-dosa
besar. Rasulullah & bersabda,

-
< -

g\.su.uaﬂ ii).;.i\)c&\i;ju NUL:.A\.J.C /u.o

%j.? Li-\ d}&lé-rlcb,d\uﬁhojc
“Barangsiapa yang mempelajari suatu ilmu yang semesti-
nya diharapkan Wajah Allah dengannya, namun ternyata
ia tidaklah mempelajarinya melainkan untuk memperoleh

suatu keuntungan duniawi, maka ia tidak akan mendapat-

kan aroma surga pada hari Kiamat.”

Para Salaf memotivasi agar menuntut ilmu dengan ikh-
las dan memberikan peringatan terhadap yang sebaliknya.
Israil bin Yunus 4% berkata, “Barangsiapa menuntut ilmu

maka ia mulia di dunia dan Akhirat, ba-

ini karena Allah %
rangsiapa menuntut ilmu bukan karena Allah maka ia merugi
di dunia dan Akhirat.”?

10 QS. al-Bayyinah: 5
11 Shahih, HR. Abu Dawud (3664) dan selainnya
12 Lihat al-Jami’li Akhlagir Rawi (1/83,no. 15)
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Para Salaf tidaklah mengatakan bahwa mereka meru-
pakan orang-orang yang ikhlas. Akan tetapi mereka selalu
berusaha semaksimal mungkin untuk ikhlas, dan memo-

hon kepada Allah 4 agar dikaruniai keikhlasan, serta agar

amal-amal mereka diterima.

Niat yang ikhlas dalam menuntut ilmu ialah hanya un-
tuk mengharapkan Wajah Allah, agar bisa mengamalkan
ilmu tersebut, menghidupkan syari’at, serta mencari sega-
la karunia yang Allah sediakan untuk para ahli ilmu, bukan
bertujuan untuk memperoleh keuntungan duniawi seper-
ti popularitas, jabatan, dan harta. Sebagaimana penjelasan

Ibnu Jama’ah 4=

13 Lihat Tadzkiratus Sami, hlm.112-113

{3
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ADAB KE-2
Membersihkan Hati

Hendaknya penuntut ilmu membersihkan hatinya dari
segala penyakit hati seperti dengki, keyakinan yang buruk,
dan semisalnya, agar hatinya siap untuk menerima ilmu,
memahami, dan menghafalnya. Sebab ilmu merupakan
perhiasan berharga yang tidak pantas dimiliki kecuali oleh
hati yang bersih. Sahl bin ‘Abdullah at-Tustari 4% berkata,

el e z@zijﬁ\ﬂ;:\;a\g.ﬁgge;\;;

-J=5
“Haram atas suatu hati untuk bisa dimasuki oleh cahaya

(ilmu), sementara didalam hati tersebut masih terdapat

sesuatu dari apa-apa yang dibenci oleh Allah 3&.”"*

14 Lihat Tadzkiratus Sami; hlm. 112

aa
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ADAB KE-3

Memohon llmu yang Bermanfaat

Hendaknya penuntut ilmu senantiasa memohon per-
tolongan kepada Allah dalam mencari ilmu. Allah telah
memerintahkan Nabinya #£& untuk memohon tambahan

ilmu. Allah 4 berfirman,

O RSN

“Katakanlah, “Ya Rabbku, tambahkanlah ilmu kepadaku.”

Rasulullah #£& menganjurkan umatnya agar selalu me-
mohon ilmu yang bermanfaat kepada Allah dan berlin-
dung kepada-Nya dari ilmu yang tidak bermanfaat. Berikut

diantara do’a-do’a yang beliau ajarkan,

/

»

Ll Gy 2l
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ilmu

yang bermanfaat, rezeki yang halal, dan amalan yang

15 QS.Thaha: 114

G@C}
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diterima.”®

u.ﬁj E“Z-Yp..buﬁj VW\}CJ&JGV\,,_; :;L \

\@ju‘//oﬂy/‘ﬁ_ocs:;pj(j::g ‘ef
“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari
ilmu yang tidak bermanfaat, dari hati yang tidak khusyu,

dari nafsu yang tidak pernah puas, dan dari do’a yang tidak
diijabah.””

Kenyataannya banyak dari kaum Muslimin yang justru
mempelajari berbagai ilmu yang tidak bermanfaat seperti

filsafat, ilmu kalam, hukum sekuler, dan semisalnya.

16 Shahih, HR. Ibnu Majah (925) dan selainnya

17 HR.Muslim (2722)
c}{z}a
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ADAB KE-4

Bersungguh-sungguh dalam
Menuntut llmu

Tidak layak penuntut ilmu bermalas-malasan dalam
mencari ilmu, ia harus rajin menghadiri majelis ilmu, dan

berusaha agar datang lebih awal. Rasulullah & bersabda,

‘i,} 5 5]3 f&\-’ "./:° \3 ¢ 2}’,7‘3:\_A &C’uooj;\
“Berkemauan keraslah engkau terhadap segala apa yang

bermanfaat bagimu, mohonlah bantuan kepada Allah, dan

janganlah merasa lemah.”

Yahya bin Abi Katsir 4= berkata,

BONSE S A PA{F VIR

“llmu tidaklah diraih dengan tubuh yang bersantai-santai.”

18 HR.Muslim (2664)
19 Lihat Jami’ Bayanil ‘llmi (1/385, no. 555)
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ADAB KE-5

Memprioritaskan Perhatian
terhadap al-Qur’an dan as-Sunnah

Penuntut ilmu harus memulai dari yang paling penting
kemudian yang penting, tidak boleh tergesa-gesa, ia ha-
rus bersabar, dan mengetahui kadar kemampuan dirinya.
Bertahap dalam menuntut ilmu merupakan jalan selamat

untuk memperoleh ilmu tersebut. Allah 4 berfirman,

O YT Z e . //9/ /,//
% iju e gﬁ“}a gﬁu\éa,ajd PUrY L\bs)
“al-Qur’an Kami turunkan berangsur-angsur agar engkau

(wahai Rasul) membacakannya kepada manusia perlahan-

lahan dan Kami menurunkannya secara bertahap.””

Banyak orang yang gagal dalam menuntut ilmu karena
meninggalkan landasan pokoknya yaitu al-Qur'an dan as-
Sunnah. Penuntut ilmu hendaknya memprioritaskan diri-

nya untuk menghafal dan memahami al-Qur'an kemudian

20 QS.al-Isra: 106

aa
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hadits-hadits Nabi &, serta mempelajari bahasa Arab yang

dapat membantu dalam memahami keduanya.
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ADAB KE-6

Bertagwa kepada Allah dengan
Menaati-Nya dan Tidak
Bermaksiat kepada-Nya

Tagwa merupakan sarana paling besar dalam mem-

peroleh ilmu. Allah 4 berfirman,

TerA Ay 8 < -
% P fv.$=_‘.\}.43 g alll g2 5 J%
“Bertaqwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran

kepadamu.™

Maksiat dapat menjadi penghalang ilmu, keberkahan-

nya, dan manfaatnya. al-lmam asy-Syafi’i 4% berkata,

2D s D gaa . kb5 185 ) S5

oW 3 Y A5 5 e AL gt

21 QS.al-Bagarah: 282
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“Aku telah mengadu kepada Waki’ (quruku) tentang bu-
ruknya hafalanku, lalu beliaupun mengarahkanku untuk
meninggalkan segala maksiat, beliau memberitahuku bah-
wa ilmu merupakan cahaya, sedangkan cahaya Allah terse-
but tidak akan diberikan kepada ahli maksiat.”

Jika seorang penuntut ilmu telah berbuat maksiat,
maka hendaknya segera bertaubat, ia tidak boleh berputus
asa dari Rahmat Allah, karena Allah Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang.

22 Lihat Diwan al-Imam asy-Syafi’i, hlm. 262-263

{3
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ADAB KE-7

Memanfaatkan Usia Muda untuk
Menuntut [Imu

Penuntut ilmu jangan sampai tertipu dengan panjang
angan-angan dan kata-kata ‘nanti’, karena setiap wak-
tu yang berlalu dari umurnya tidak akan ada gantinya.

Seorang penyair berkata,

@J@,u\&c \M\}"’”\j@;r ES
BT

“Apabila engkau tidak menanam, lalu kau lihat orang lain
memanen, niscaya engkau akan menyesali kelalaian di

masa menanam.”

Seseorang yang tidak memanfaatkan masa mudanya un-
tuk menuntut ilmu, maka kelak otaknya akan melemah di-

makan waktu, ia akan menjadi tua, sakit, dan sibuk dengan

a{:}
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urusan-urusan lain yang menghalanginya dari ilmu.

Meskipun menuntut ilmu dianjurkan pada usia muda,
bukan berarti orang yang sudah lanjut usia tidak belajar.
Seorang lansia tetapi tetap menuntut ilmu itu jauh lebih

baik ketimbang lansia tapi bodoh.*

23 Lihat al-Mu’lim bi Adabil Alim, hlm. 162-163
24 Lihat Adabud Dun-ya wad Din, hlm. 30

aa
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ADAB KE-8

Tidak Sungkan dan Tidak
Sombong dalam Menuntut [Imu

Sungkan dan sombong menyebabkan orangnya tidak
akan mendapatkan ilmu selama kedua sifat tersebut ma-

sih ada pada dirinya. Ibunda ‘Aisyah & berkata,

~ ° /

$E\
,vs\

3 ek ;g;;:;rs‘)umv\ G D)

f%?

ol
“Sebaik-baik wanita ialah para wanita Anshar, rasa sung-

kan tidaklah menghalangi mereka untuk memperdalam

pengetahuan agama.””

Mujahid bin Jabr 45 berkata,

~
QSO/O}/Y/ 0/0},03 S\}T////y

“Orang yang sungkan dan orang yang sombong tidak akan

25 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari secara Mu'allag dan disambungkan Sanadnya

oleh Muslim (no. 332 (61))
ac}



Adab Chalib
pernah mempelajari ilmu.””

Dahulu Nabi Musa #&» meninggalkan da’'wahnya se-
mentara waktu untuk menuntut ilmu kepada Nabi Khi-
dhir &%, ‘Umar bin al- Khaththab pernah bertanya kepada
Abu Hurairah, Abu Musa al-Asy’ari juga pernah bertanya
kepada Ibnu Mas’ud .., dan masih banyak contoh lainnya
yang menunjukkan bahwa para Salaf dahulu tidak sung-

kan dan tidak sombong untuk menuntut ilmu.

26 Lihat Jami’ Bayanil ‘llmi (1/535-536 no. 879)

oo
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ADAB KE-9

Menyimak Pelajaran yang
Disampaikan oleh Guru

Penuntut ilmu harus berusaha menjadi pendengar
yang baik, mendengarkan yang baik-baik yaitu ayat-ayat
al-Qur'an dan hadits-hadits Nabi £z agar ia mendapatkan

berfirman,

ilmu yang bermanfaat. Allah 4

=~

AT ST ST 5455 STV e 3

4 () VTS e,uj““ff:g,:@:{

o 24

715

“Sampaikanlah kabar gembira kepada hamba-hamba-Ku,
(vaitu) mereka yang menyimak perkataan lalu mengikuti
apa yang paling baik diantaranya. Mereka itulah orang-
orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah dan mereka

itulah orang-orang yang mempunyai akal sehat.””

Dahulu para Salaf apabila guru sedang menyampaikan

27 QS.az-Zumar:17-18

G@C}
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pelajaran maka merekapun menyimaknya dengan serius.

Ahmad bin Sinan %!z berkata,

“Didalam majelis ‘Abdurrahman bin Mahdi 4% tidak ada
seorangpun yang berbicara, tidak ada pensil yang diraut,
dan tidak seorangpun yang berdiri, seolah-olah diatas ke-
pala mereka ada burung atau seolah-olah mereka sedang

shalat.”?

Penuntut ilmu jangan sampai keadaan dia ketika pulang
dari majelis ilmu itu sama saja dengan keadaannya ketika
ia datang disebabkan tidak menyimak pelajaran dengan
seksama. Bahkan diantara para penuntut ilmu ada yang
telah menghadiri majelis ilmu selama bertahun-tahun

tetapi tidak mendapatkan ilmu dan tidak ada perubahan.

28 Lihat Tadzkiratul Huffazh (1/242 no. 313)

{=h
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ADAB KE-10

Diam ketika Pelajaran
Disampaikan

Ketika majelis ilmu berlangsung seorang penuntut ilmu
tidak boleh mengobrol, haruslah dibedakan antara majelis
ilmu dengan majelis-majelis lainnya. Allah 4 berfirman,

/}/’}}W/o}

Q}?:).: }a.,a;b }/,bs\;ﬂ\\jﬁ\a\)%@

3C

“Apabila dibacakan al-Qur’an, maka simaklah oleh kalian

dan diamlah, agar kalian dirahmati.””

al-lmam an-Nawawi 4 berkata tentang adab di majelis
ilmu, “(Seorang murid) tidak boleh mengangkat suara tanpa
keperluan, tidak boleh tertawa, tidak boleh banyak berbicara
tanpa kebutuhan, tanpa adanya keperluan yang sangat, bah-

kan ia harus menghadapkan wajahnya ke arah gurunya.”°

29 QS.al-Araf: 204
30 Lihat Syarah Mugaddimah al-Majmu, hlm. 143
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ADAB KE-11

Berusaha Memahami llmu yang
Disampaikan

Penuntut ilmu harus senantiasa berusaha memahami
ilmu yang dipelajari dan memohon kepada Allah agar di-

berikan pemahaman. Rasulullah #z bersabda,

. }oﬁ/} 401

Lﬁﬂ\@@%%méﬂé

“Barangsiapa yang Allah inginkan kebaikan untuknya, nis-

caya la akan menjadikannya paham tentang agama.”™
Ibnu Mas’ud .& pernah berdo’a dengan do’a berikut,
G5 G BLGL 655 240

“Ya Allah, tambahkanlah kami keimanan, keyakinan, dan

pemahaman.”?

31 HR.al-Bukhari (71) dan Muslim (1037)
32 Lihat Syarah Ushul I'tigad Ahlis Sunnah (no. 1704)
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Kiat-kiat memahami pelajaran®:
1. Mencari tempat duduk yang tepat di hadapan guru.

2. Memperhatikan penjelasan guru dan bacaan murid lain-

nya.
3. Serius mencatat faidah-faidah pelajaran.

4. Tidak banyak bertanya saat pelajaran masih disampai-

kan.

5. Tidak membaca satu buku kepada banyak guru pada

waktu yang sama.
6. Mengulang pelajaran setelah kajian.

7. Serius mengamalkan ilmu yang telah dipelajari.

33 Lihat ath-Thariq ilal ‘llmi, hlm. 28-30
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ADAB KE-12

Menghatalkan lImu yang
Dipelajari

Rasulullah & bersabda,

G155 dglass dalegd g1Gs s 155 A
“Semoga Allah memberikan cahaya pada wajah seseorang
yang mendengar sabdaku, lalu ia memahaminya, mengha-

falnya, dan menyampaikannya.”*

Hendaknya penuntut ilmu menghafalkan pelajaran-pe-
lajaran yang bersumber dari al-Qur'an dan hadits Nabi i&.
Para Salaf dahulu sangat bersemangat dalam menghafal-
kan ilmu, sehingga nama mereka tetap harum sampai hari
Kiamat. ‘Abdullah bin al-lmam Ahmad -rahimahumallah-
berkata, “Abu Zur'ah ar-Razi % berkata, “Ayahmu hafal

satu juta hadits.”™

34 Shahih, HR. at-Tirmidzi (2658)
35 Lihat Siyar Alamin Nubala (11/187)
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ADAB KE-13

Mengikat llmu dengan Tulisan

Ketika belajar hendaknya penuntut ilmu mencatat poin-
poin penting dari ayat, hadits, dan perkataan para ulama,
atau berbagai dalil bagi suatu permasalahan yang diba-
wakan oleh gurunya. Tujuannya agar ilmu yang disam-
paikan oleh guru tidak hilang dan terus tertancap dalam
ingatannya setiap kali ia mengulangi pelajarannya. Rasu-
lullah #£& bersabda,

SESIL al 15355
“Ikatlah oleh kalian ilmu dengan tulisan.”™®

Adanya perlengkapan alat tulis merupakan bekal penun-
tut ilmu, karenanya ia tidak boleh pelit untuk membeli
kitab, buku catatan, dan pena. Tentunya dalam memenubhi
kebutuhannya tersebut ia tidak boleh minta-minta kepada

orang lain.

36 Hasan, HR. Ibnu Abdil Barr didalam Jami’ Bayanil ‘Ilmi (1/306 no. 395)
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ADAB KE-14

Mengamalkan l[Imu yang Telah
Dipelajari

Menuntut ilmu bukanlah tujuan akhir, akan tetapi se-
bagai pengantar kepada tujuan yang agung yaitu menga-
malkan tuntutan dari ilmu tersebut. Barangsiapa yang
menuntut ilmu bukan untuk diamalkan, niscaya ia di-
haramkan dari keberkahan ilmu, kemuliaannya, dan paha-
lanya yang besar.”

Rasulullah #£& telah mewanti-wanti supaya umatnya

mengamalkan ilmu yang sudah diketahui. Beliau bersabda,
asle Heyalding, e se JLd Gs e wad g8y
“Kedua telapak kaki anak Adam tidak akan beranjak pada

hari Kiamat sampai ia dimintai pertanggungjawaban ten-

tang umurnya untuk apa telah ia habiskan? dan tentang

37 Lihat Kaifa Tatahammas li Thalabil ‘llmi, hlm. 74
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ilmunya apa yang telah ia amalkan?”*

al-Fudhail bin ‘lyadh #is berkata, “Manusia harus be-
lajar. Jika sudah mempunyai ilmu, maka mereka harus

mengamalkannya.”®

al-lmam Ibnu ‘Utsaimin %% berkata, “Amal pada haki-
katnya ialah buah dari ilmu. Barangsiapa beramal tanpa
ilmu, maka ia telah menyerupai orang nasrani. Barangsia-
pa mengetahui ilmu namun tidak mengamalkannya, maka

ia telah menyerupai orang yahudi.”°

38 Shahih,HR. at-Tirmidzi (2417) dan selainnya
39 Lihat Igtidha al-1lmi al-Amal, hlm. 37
40 Lihat Syarah Tsalatsatil Ushul, hlm. 22
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ADAB KE-15

Menda'wahkan llmu yang Telah
Dipelajari

Ilmu yang telah dipelajari oleh seseorang bukanlah un-
tuk dirinya sendiri, melainkan harus ia da’wahkan kembali
kepada orang lain. Da’wah yang dilakukanpun harus tegak

diatas ilmu, bukan dengan kebodohan. Allah # berfirman,

R TR o
§ o i o A QBT gl e b i

“Katakanlah (wahai Rasul), “Inilah jalanku, aku dan orang-
orang yang mengikutiku mengajak (kalian) kepada Allah
diatas Bashirah (ilmu).”*

Yang dimaksud Bashirah dalam berda’'wah adalah
seorang da’i harus mengilmui hukum syari’at yang akan
dida’'wahkan, mengilmui metode berda’wah, dan menge-

tahui keadaan objek yang akan dida’wahi.*

41 QS.Yusuf: 108
42 Lihat Syarah Tsalatsatil Ushul, him. 22
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Objek da’wah yang paling utama ialah keluarga dan

kerabat, kemudian orang-orang yang terdekat. Allah %

berfirman,

PR (%% % } oo ws 9% P
£ 06 ST SR LRl G0N
“Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kalian

dan keluarga kalian dari api Neraka.”

Allah 4 berfirman,

40 ST 530 %

“Berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang ter-
dekat.”*

Seseorang hendaknya tidak berputus asa lalu berhenti
berda’'wah dengan sebab sedikit atau tidak adanya orang
yang menyambut da’'wahnya, karena da’wah itu sendiri
memiliki keutamaan yang sangat besar. Rasulullah #z ber-
sabda,

S-

Y‘j‘;“:w)j}\j:ﬁfY\wd‘sQK‘Lgﬁélbsgfz

3
Z . o s % “te }if’
W@Jﬁ\&@bumg

43 QS. at-Tahrim: 6
44 QS.asy-Syuara: 214
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“Barangsiapa yang mengajak kepada suatu petunjuk, maka
baginya pahala sebanyak pahala orang-orang yang mengi-
kutinya, hal itu tidaklah mengurangi sedikitpun dari pa-

hala mereka.”®

Tiga syarat yang harus terpenuhi pada diri seseorang

yang akan berda'wah?:

1. ‘Agidahnya selamat, yakni meyakini kebenaran ‘agidah
Salaf.

2. Manhajnya selamat, yakni memahami al-Qur’an dan as-

Sunnah sesuai dengan pemahaman as-Salafush Shalih.

3. Amalannya selamat, yakni beramal ikhlas karena Allah

dan Ittiba’ (mengikuti contoh Rasulullah #g).

45 HR. Muslim (2674)
46 Lihat al-Wajiz fi Agidatis Salaf, him. 221-222
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ADAB KE-16

Memilih Teman yang Baik

Penuntut ilmu hendaknya memilih teman yang dapat
membantunya dalam perkara-perkara kebaikan. Seorang
teman akan memberikan pengaruh kepada temannya,
apabila temannya baik maka baik pula pengaruhnya, dan
apabila temannya jelek maka jelek pula pengaruhnya. Ra-
sulullah #& bersabda,

)1}0/0, ,/Eofo/of - - o/o
Jé\.é‘; uﬁr&»\jh%,\.e Cf\.&.}a- O & éJJ\
“Seseorang itu berada diatas agama kawan dekatnya, maka

hendaklah salah seorang dari kalian meninjau kepada sia-

pa ia berkawan dekat.””

Bisa jadi seseorang tercegah dari mendapatkan ilmu
yang bermanfaat disebabkan karena temannya yang jelek.*

Dengan demikian seseorang dilarang bermajelis dengan

47 Hasan,HR.Ahmad (11/303, 334) dan selainnya
48 Lihat Ta’zhimul ‘Ilmi, hlm. 85-89
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para pelaku kejahatan dan orang-orang sesat.*

49 Lihat Syarah Shahih Muslim (16/178)
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Adab kepada Allah

Penuntut ilmu harus beradab kepada Allah % dengan
adab-adab berikut:

1. Mengesakan Allah pada apa-apa yang menjadi kekhusu-
san bagi-Nya. Allah 4 berfirman,
e
228 syt - T s ~T P P <
4 (o) 2055915 YL G V55 6 55505 3%
“Sesembahan kalian adalah Sesembahan Yang Maha Esa, ti-

dak ada sesembahan yang berhak diibadahi selain Dia Yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.”°

2. Menjauhi segala kesyirikan yang besar maupun yang

50 QS.al-Bagarah: 163
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kecil. Allah 4

2

/’/’) % 08 I A
€1 /A 2l AUEEN5

“Janganlah kalian mengadakan tandingan-tandingan bagi

berfirman,

Allah, padahal kalian mengetahui.™

3. Meyakini bahwa yang dapat memberikan manfaat dan

menimpakan bahaya hanya Allah. Allah 4 berfirman,

)Y JAYl cduu.»\.é:)’&; PN ’/’/0\)%@

% M 3% M sz 435
“Jika Allah menimpakan suatu bencana kepadamu, maka
tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan
jika la menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tidak ada
yang dapat menghalangi karunia-Nya.”

4. Selalu berbaik sangka kepada Allah.

5. Menetapkan seluruh Nama dan Sifat Allah, tidak meng-
ingkarinya, tidak menta’'wilnya (menyelewengkan mak-

nanya), tidak menyamakannya dengan sifat makhluk,

51 QS.al-Bagarah: 22
52 QS.Yunus: 107
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4 berfir-

dan tidak menanyakan bagaimananya. Allah

man,

%@MT " ;;’3 ):\_ﬁ“ e A %
“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan-Nya (Allah).
Dia Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”

6. Mensucikan Allah dari semua sifat kekurangan. Allah 4

berfirman,

“Katakanlah (wahai Rasul), “Dialah Allah Yang Maha Esa.
Allah tempat meminta segala sesuatu. (Allah) tidak ber-
anak dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada sesuatu-

pun yang setara dengan Dia.”*

7. Melaksanakan shalat dengan khusyu'. Allah 4

man,

53 QS.asy-Syura: 11
54 QS.al-lkhlas: 1-4
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416 55

“Peliharalah semua shalat dan shalat wustha (‘ashar). Dan

berdirilah (dalam shalat) karena Allah dengan khusyu’.”

8. Bertaqwa kepada Allah saat sendirian maupun di kera-
maian, dengan menaati perintah-perintahNya dan men-

berfirman,

jauhi larangan-laranganNya. Allah 4

Q[ »r ~ ~~<

552 Ny Lgde S5 A A VT
Lo 0B oo kT
4 () S Bl 1 Sl ()

“Ingatlah para wali Allah itu tidak ada rasa takut atas me-
reka dan mereka tidak bersedih hati, (yaitu) orang-orang

yang beriman dan senantiasa bertaqwa.”®

9. Ridha terhadap segala takdir Allah. Rasulullah & ber-
sabda,

Y\ J&Y ._M.) L}&‘—Jj P \E)L ‘w}i}\fy\:.;&
i o 35 50 0 855005

55 QS.al-Bagarah: 238
56 QS.Yunus: 62-63
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“Sungguh menakjubkan urusan orang yang beriman, se-
sungquhnya seluruh urusannya itu baik, dan yang demiki-
an itu tidaklah dimiliki oleh seorangpun kecuali bagi orang
yang beriman, yaitu jika ia ditimpa suatu kesenangan maka
iapun bersyukur dan itu menjadi kebaikan untuknya, dan
jika ia ditimpa suatu kesusahan maka iapun bersabar dan

itu menjadi kebaikan untuknya.”™

10.Mengakui bahwa nikmat yang diperoleh seluruhnya itu
dari Allah 4.

11. Mencintai Allah melebihi kecintaannya kepada apapun

dan siapapun. Allah 4 berfirman,

7

83, Zs AL% s . - FL.
A»L?-.\.:u\\ﬂ\gqv)%

“Adapun orang-orang yang beriman sangat besar cintanya
kepada Allah.”®

57 HR.Muslim (2999)
58 QS.al-Bagarah: 165
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Buab 4
Adab kepada Rasulullah &

Penuntut ilmu harus beradab kepada Rasulullah & de-

ngan adab-adab berikut:

1. Mengimani beliau #& sebagai Nabi dan Rasul terakhir
bagi seluruh manusia, serta mengimani kebenaran se-

gala ajaran yang beliau bawa.

2. Mencintai beliau £z lebih dari kecintaan terhadap diri
sendiri dan seluruh manusia lainnya. Rasulullah £ ber-
sabda,

o5 0d55 0l e ) E2T G ST 5o 50T 2K Y
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“Tidak sempurna iman salah seorang diantara kalian hi-
ngga aku menjadi orang yang paling dicintainya ketimbang

orang tuanya, anaknya, dan manusia seluruhnya.”™°

3. Menaati perintah beliau dan menjauhi larangan beliau
. Allah % berfirman,

0 a8 // s Z A a . ~os
4 ;@\91@,’ R TSN Pl I 1 0 3%
“Apa saja yang diberikan Rasul kepada kalian maka ambil-

lah, dan apa saja yang beliau larang kepada kalian maka

tinggalkanlah.™°

4. Meneladani beliau dalam segala hal. Allah % berfirman,

» ﬁ ,} ‘, . ///’/.'5

“Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagi kalian.™

5. Ittiba’ (mengikuti) hanya kepada beliau #& saja. Allah %

berfirman,
“//ﬁ"‘ P A
Jﬂ-a)_)ﬂ Qﬁu\eﬂ\gﬁ . UAJS%

59 HR.al-Bukhari (15) dan Muslim (44)

60 QS.al-Hasyr:7

61 QS.al-Ahzab: 21
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T BAL g 2 244

% ,a._—o;) By 4.“\) _y.:

“Katakanlah (wahai Rasul), “Jika kalian memang mencin-
tai Allah maka ikutilah aku, niscaya Allah mencintai kalian

dan mengampuni dosa-dosa kalian. Allah Maha Pengam-

pun lagi Maha Penyayang.”*

6. Banyak bershalawat kepada beliau i, baik pada waktu-
waktu yang dianjurkan maupun tiap kali nama beliau

disebut. Allah ¥ berfirman,
e Sl G 5 'J; (i e igl b
>z , .»,/ /t«

“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat
untuk Nabi. Wahai orang-orang yang beriman, bershala-
watlah kalian untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan

penuh penghormatan kepada beliau.”

7. Tidak berbuat bid’ah, yakni mengada-adakan suatu
ajaran baru dalam Islam, karena semua ajaran baru
tersebut merupakan kesesatan, tidak ada yang hasanah
(baik), dan tidak akan diterima disisi Allah. Rasulullah

62 QS.Ali‘lmran: 31
63 0S.al-Ahzab: 56
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¥z bersabda,

)

8
wo o B2 8o o8 %2 g s X £-95 _ o5 &
iels K5 del Bz K o6 (el wliiz) (&5:\3\)

8. -

P
nd .

“Waspadailah oleh kalian ajaran-ajaran yang diada-ada-
kan, karena sesungguhnya setiap ajaran yang diada-adakan
adalah bid’ah, dan setiap bid’ah merupakan kesesatan.”*

Rasulullah & bersabda,
556 b5 e ) 3E Jo

“Barangsiapa mengerjakan suatu amalan yang tidak ada

perintahnya dari kami, maka amalan itu tertolak.”

64 Shahih, HR. Abu Dawud (4607) dan selainnya
65 HR.al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718), ini lafaz Muslim
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Bab 5

Adab kepada Kedua
Orang Tua

Penuntut ilmu harus beradab kepada kedua orang tua-

nya dengan adab-adab berikut:
1. Menaati keduanya pada perkara yang ma’ruf.

2. Berbakti kepada keduanya baik dengan ucapan maupun

perbuatan. Allah 4 berfirman,

o7

z s 22 gz ompSrs ST A oo
o2y A5 S0 V) BASNT G o235 & 3

~

\p—

“Rabb kalian telah memerintahkan agar kalian jangan

beribadah kecuali hanya kepada-Nya dan hendaklah

{}C}
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berbuat baik kepada kedua orang tua.”®

3. Tawadhu’ kepada keduanya. Allah 4 berfirman,

R NPT AT
1500 5 JAT PE D 2l s 3
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan

penuh kasih sayang.””

4. Mendo’akan kebaikan untuk keduanya. Allah 4 berfir-

man,

It VD A
4 () as ol LIS 65 8
“Dan ucapkanlah, “Wahai Rabbku, sayangilah keduanya se-
bagaimana mereka berdua telah merawatku pada waktu

kecil.”8

5. Memenuhi segala kebutuhan keduanya dan melayani
keduanya dengan senang hati, meski semua itu belum
dapat membalas jasa dan hak keduanya. Rasulullah &
bersabda,

-

52 08, 5. 20 .7 \Z o o £\
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66 QS.al-Isra: 23
67 QS.al-Isra: 24
68 QS.al-Isra: 24
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“Seorang anak tidak akan bisa membalas jasa orang tuanya
kecuali ia mendapati orang tuanya tersebut menjadi hamba

sahaya lalu ia membelinya kemudian memerdekakannya.”

Diantara bentuk bakti kepada kedua orang tua ialah
kembali menyambung kekerabatan dan menjalin hubu-
ngan dengan kawan-kawan dekat keduanya sepeninggal
mereka. Rasulullah ¥ bersabda,

3 81335 4l 3 JT g Ao 01 531 2 O
“Sesungguhnya diantara bakti yang paling baik ialah se-
seorang menyambung hubungan dengan orang-orang yang

dicintai oleh ayahnya setelah ayahnya tersebut meninggal

dunia.””®

Sebaliknya, anak yang durhaka kepada orang tuanya
baik dengan ucapan maupun perbuatan terancam tidak

masuk Surga. Rasulullah & bersabda,

g/ ,’,50 4 o _ \1
Sl i AN

“Tidak masuk Surga seorang anak yang durhaka.”

69 HR.Muslim (1510)
70 HR.Muslim (2552)
71 Hasan,HR.Ahmad (6/441)
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Adab terhadap Diri
Sendiri

Penuntut ilmu juga harus beradab terhadap dirinya

sendiri dengan adab-adab berikut:

1. Menyadari bahwa menuntut ilmu merupakan ibadah

yang mulia dan bagian dari jihad. Allah 4 berfirman,

G’./w-/ 0 >4%1? 7 -
Fon 5 955 B 11 52200 XG5 0
- B _

7 ,}/’c‘}..;/ . e, 0}:‘{1/“ % >8%0 w2
B e Woadds onill § Vpeael] Al 5 355

/ AL s 9)6// > ,/ OF’}//
%@\VJJ-‘\%MU > L‘)»-J

“Tidak sepatutnya orang-orang mu’min itu semuanya pergi
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(ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan
diantara mereka tidak pergi untuk memperdalam pengeta-
huan agama dan untuk memberi peringatan kepada kaum-
nya jika mereka telah kembali agar mereka dapat menjaga

dirinya.”

2. Perhatian terhadap penyucian jiwa yang akan mem-
bawanya kepada ketaatan dan menjauhkannya dari ke-

maksiatan. Allah ¥ berfirman,

FEOFERR S AO e Janfe

“Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu),

dan sungguh rugi orang yang mengotorinya.”

3. Mengikuti Manhaj (cara dan sikap beragama) para Sha-
habat .& dalam semua masalah agama seperti ‘aqgidah,

lbadah, dan lainnya. Allah 4 berfirman,

&\

LN el 50 ST Dkt

,}/! I 2D N I N N Ve ¢ A AT
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72 QS.at-Taubah: 122
73 QS.asy-Syams: 9-10
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{0 e

“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (ma-
suk Islam) yaitu orang-orang Muhajirin dan Anshar serta
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah
Ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah,
serta la menyediakan bagi mereka Surga yang mengalir
dibawahnya sungai-sungai, mereka kekal didalamnya sela-

ma-lamanya, itulah kemenangan yang agung.””*

4. Menghiasi diri dengan akhlaq yang mulia dan adab yang
baik, seperti sabar dalam menuntut ilmu, sabar dalam
mengamalkannya, sabar dalam menda’'wahkannya, dan
sabar dalam menghadapi cobaan di jalannya. Rasulullah
#¢ bersabda,

BUST s Shls e O

“Sesungguhnya sebaik-baik orang diantara kalian ialah

yang paling baik akhlagnya.”

5. Selalu menginstropeksi diri dan tidak mencari alasan
untuk membenarkan kesalahan, sebagaimana keadaan

para Salaf dahulu.

74 QS. at-Taubah: 100
75 Shahih, HR. al-Bukhari (3559) dan Muslim (2321), ini lafaz Muslim
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6. Selalu merasa takut kepada Allah secara lahir dan batin
dengan senantiasa menjaga syari’at dan syi’ar Islam. al-
Imam Ahmad bin Hanbal #i berkata, “Inti ilmu ialah
rasa takut kepada Allah.””

7. Selalu merasa diawasi oleh Allah baik dalam keadaan
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan. al-lmam
Ibnu ‘Utsaimin 4= berkata, “Merasa selalu diawasi oleh
Allah adalah buah dari rasa takut kepada-Nya.””

8. Lurus dalam tingkah laku dan selalu bertaubat apabila

terjatuh kedalam dosa.

9. Bersikap Zuhud dan Qana’ah. Zuhud adalah meninggal-
kan apa-apa yang tidak bermanfaat untuk Akhirat. Se-
dangkan Qana’ah adalah merasa puas dengan apa-apa
yang Allah karuniakan. Rasulullah #& bersabda,

6T £ 45555 US55 uﬁcbm

“Sungguh telah beruntung orang yang beragama Islam,
diberi rezeki yang cukup, dan Allah menjadikannya puas

dengan apa-apa yang la berikan.””®

76 Lihat Fadhlu ‘llmi Salaf, hlm. 52
77 Lihat at-Ta'lig ats-Tsamin, hlm. 58

78 HR.Muslim (1054)
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10.Selalu berwibawa. al-Khathib al-Baghdadi 4= berkata,
“Penuntut ilmu hadits wajib menghindar dari suka ber-
main, berbuat sia-sia, dan bersikap rendahan didalam ma-
jelis ilmu seperti tertawa terbahak-bahak, banyak mem-

buat lelucon, dan selalu bersenda gurau.””

1. Mempunyai rasa malu yang menghalanginya dari
melakukan dosa dan mencegahnya dari melalaikan ke-
wajiban. Rasulullah £z bersabda,

0 P 0 s P wg z
i\..:i-\ me\ z 33 AHES Qﬁ.} ﬂ QL

“Sesungguhnya setiap agama mempunyai akhlaq, sedang-
kan akhlaq Islam ialah rasa malu.”®

79 Lihat al-Jami’li Akhlagir Rawi (1/156)
80 Hasan, HR.Ibnu Majah (4181) dan selainnya
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Bab 7

Adab kepada Kerabat dan
Masyarakat

Penuntut ilmu harus beradab kepada karib kerabatnya

dengan adab-adab berikut:

1. Wajib menyambung shilaturrahim dan tidak boleh me-

mutusnya. Rasulullah #g bersabda,
CL\& S [E
“Tidak masuk Surga orang yang memutus (Shilaturrahim).”

2. Membantu kebutuhan karib kerabat. Rasulullah & ber-
sabda,

81 HR.al-Bukhari (5984) dan Muslim (2556)
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“Bersedekah kepada orang miskin mendapatkan paha-
la sedekah, sedangkan bersedekah kepada karib kerabat
mendapatkan dua pahala yaitu pahala sedekah dan me-

nyambung shilaturrahim.”

3. Bersabar atas gangguan mereka dan memaafkan kesala-

han mereka. Rasulullah #& bersabda,

G.;KS\ (??53\ S Je PENWA ) g=t]
“Seutama-utama sedekah ialah bersedekah kepada kerabat

yang memusuhi.”®

4. Memperhatikan tingkatan prioritas shilaturrahim yaitu
kepada ibu lalu bapak, nenek lalu kakek, bibi lalu pa-

man, kemudian yang terdekat dan seterusnya.

82 Shahih, HR. Ibnu Majah (1844) dan selainnya
83 Shahih, HR. al-Hakim (1/406) dan selainnya
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Penuntut ilmu juga harus beradab kepada masyarakat

di sekitarnya dengan adab-adab berikut:

1. Berbuat baik kepada mereka. Allah 4 berfirman,

=z > ’//’//‘L‘g//, 22 L S >
L;‘io-;/'".ﬂ‘ \}:)L‘:A:.ué ){J...AY) \_3_/:\_/:_9 %%

- “z
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%@

“Beribadahlah kalian kepada Allah dan janganlah mem-
persekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Berbuat baiklah
kepada kedua orangtua, karib kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, tetangga yang kerabat dan tetangga
yang bukan kerabat, teman sejawat, ibnu sabil (musafir
yang kehabisan bekal), dan hamba sahaya yang kalian mi-
liki. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang som-

bong lagi membanggakan diri.”*

2. Menunaikan hak-hak mereka. Rasulullah #z bersabda,

84 QS.an-Nisa: 36
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“Hak Muslim atas Muslim lainnya ada enam: Jika engkau
berjumpa dengannya maka ucapkanlah salam, jika ia me-
ngundangmu maka penubhilah, jika ia meminta nasehat ke-
padamu maka nasehatilah, jika ia bersin lalu mengucapkan
Hamdalah maka do’akanlah (dengan ucapan Yarhamukal-
lah), jika ia sakit maka jenguklah, dan jika ia meninggal

maka antarkanlah jenazahnya.”

3. Membantu mereka dalam perkara yang ma’ruf dan ti-

dak membantu mereka dalam kemunkaran seperti

menghadiri acara syirik dan bid’ah mereka dll. Allah 4

berfirman,

6/7}’ 20 o 0 25 2

50 ST B 1555 (AT 0T 3 35053 3

“Tolong-menolonglah kalian dalam (mengerjakan) kebaji-
kan dan ketagwaan, dan janganlah tolong-menolong dalam

berbuat dosa dan permusuhan.”¢

85 HR.al-Bukhari (1240) dan Muslim (2162)

86 QS.al-Maidah: 2
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4. Membimbing dan mengajarkan mereka dengan lemah

lembut dan bertahap.

5. Tidak mengganggu dan menyakiti mereka baik dengan

ucapan maupun perbuatan.

6. Bersabar terhadap sikap bodoh dan gangguan dari me-

reka. Allah ¥ berfirman,

L o Le 2Rk s s },f_/ TP
%@ S T ramals Ol U e 7505 3
“Bersabarlah (wahai Rasul) terhadap apa yang mereka

katakan dan tinggalkanlah mereka dengan carayang baik.”

7. Menghadapi sikap buruk mereka dengan kebaikan.

42 berfirman,

= t
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“Tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (ke-
jahatan itu) dengan cara yang lebih baik, sehingga orang
yang ada rasa permusuhan antara kamu dan dia akan

menjadi seperti teman yang setia.”®

87 QS.al-Muzzammil: 10
88 QS.Fushshilat: 34
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Bab 8

Adab kepada Guru dan
Ulama

Penuntut ilmu harus beradab kepada gurunya dengan
adab-adab berikut:

1. Selektif dalam memilih guru. Penuntut ilmu hendaknya
belajar kepada orang yang lurus ‘aqidah dan manhaj-

nya, kokoh keilmuannya, dan baik keteladanannya.

2. Memuliakan kedudukan guru baik ketika ada maupun
ketika tidak ada.

3. Memulai ucapan salam ketika bertemu dengannya, me-
minta izin kepadanya saat hendak duduk atau pergi

dari majelis karena suatu keperluan.

o{:}
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4. Duduk di hadapannya dengan penuh adab.

5. Berbaik sangka dan bersabar apabila guru sedang marah
dan memberikan hukuman. al-lmam asy-Syafi’i 4% ber-

kata,

r.\.d\uj.i;:) . // : \.a.;-\j»&cjuo\
QQ;JJE‘/HA-O’. | BgsE . den dan g i I 6
“Bersabarlah terhadap pahitnya perilaku kasar dari guru,
karena sesungguhnya hilangnya ilmu itu karena meni-
nggalkan guru tersebut. Barangsiapa belum merasakan

kehinaan saat proses belajar sebentar saja, maka ia akan

mereguk hinanya kebodohan sepanjang hayatnya.”

6. Tidak sombong atau sungkan untuk bertanya kepada-

nya dan penuh adab ketika berbicara dengannya.

7. Mencontoh keteladanannya dan mengingatkannya de-
ngan penuh adab bila sang guru tergelincir pada keke-

liruan.

8. Mendatangi majelis ilmu lebih awal daripada gurunya.®®

89 Lihat Diwan al-Imam asy-Syafi’i, him. 140
90 Lihat Tadzkiratus Sami, hlm. 300-302
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9. Menutupi aibnya dan mendo’akannya agar istiqamah di

jalan yang benar.

10.Berterimakasih dan membalas kebaikannya. Rasulullah

#¢ bersabda,

T ER P PREIIRT S R R

; ”bK r_csuijL;;ﬂ\js’:S\é
“Barangsiapa yang telah berbuat suatu kebaikan kepada
kalian maka balaslah, lalu jika kalian tidak mendapati
sesuatu untuk membalasnya maka do’akanlah ia hing-
ga kalian menganggap bahwa kalian benar-benar telah

membalasnya.”™

Penuntut ilmu juga harus beradab kepada para ulama

dengan adab-adab berikut:

. Memuliakan mereka. Rasulullah £ bersabda,

G 355 s 15555 (658 I T 35 s

$E\
\

91 Shahih,HR.Abu Dawud (1672) dan selainnya
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“Bukanlah termasuk golongan kami orang yang tidak meng-
hormati yang lebih tua, tidak menyayangi yang lebih muda,

dan tidak mengenali hak ulama.”™*

2. Tidak menjelek-jelekkan mereka bila seandainya ada
dari hasil ljtihad mereka yang dipandang keliru, karena
tidak ada seorangpun yang Ma’shum (terjaga dari ke-
salahan) kecuali Rasulullah £&. al-lmam Malik bin Anas

%15 berkata,

-~
@
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.

“Tiada seorangpun setelah Nabi £ melainkan perkataan-

nya bisa diambil dan bisa pula ditinggalkan kecuali Nabi
%.”93

92 Hasan,HR.Ahmad (5/323) dan selainnya
93 Lihat Ashlu Shifati Shalatin Nabi (1/27)
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Adab Terkait Masjid

Penuntut ilmu harus beradab ketika di masjid dengan
adab-adab berikut:

1. Bersungguh-sungguh dalam menghadiri shalat berja-
ma’ah lima waktu, shalat jum’at, dan senantiasa beru-
saha menempati shaff terdepan. al-lmam Ibnu Hibban
a5 berkata tentang Sa’id bin al-Musayyib 41, “Tidaklah
diserukan adzan selama 40 tahun untuk melakukan shalat

melainkan telah ada Sa’id di masjid.”*

2. Menyampaikan ilmu yang dimiliki sebisa mungkin. Yang
paling penting untuk disampaikan ialah tentang Tauhid

dan Sunnah.

94 Lihat Tahdzibut Tahdzib (4/77)
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. Tidak menutup diri dan tidak juga berlebihan dalam

bergaul dengan jama’ah yang lain.

. Memelihara kesucian, kebersihan, dan kehormatan

masjid.

. Menjaga perabot milik wakaf yang ada di masjid dan
kerapiannya.

. Tidak mengeraskan suara di masjid baik untuk mem-
baca al-Qur’an, berdzikir, dan berbincang-bincang yang

dapat mengganggu jama’ah yang lain.

. Mendahulukan kaki kanan ketika memasuki masjid dan

membaca do’a berikut,

3 S J ) 241
“Ya Allah bukakanlah untukku pintu-pintu Kasih Sayang-

Mu.™

. Mendahulukan kaki kiri ketika keluar masjid dan mem-

baca do’a berikut,

rd
s

A 2l
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95 HR.Muslim (713)
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“Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepada-Mu Karunia-

Mu.”¢

9. Memperhatikan kebersihan dan keharuman diri, be-
rangkat menuju masjid dengan tenang, dan menger-

jakan shalat Tahiyyatul Masjid.

96 HR.Muslim (713)

a{:}
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Adab di Rumah

Penuntut ilmu harus beradab di rumahnya dengan
adab-adab berikut:

1. Mendahulukan kaki kanan tatkala memasuki rumabh,

membaca “Bismillah”, dan mengucapkan salam.

2. Mendahulukan kaki kiri tatkala keluar rumah dan mem-

baca bacaan berikut,

P -

AL Y85 Y5 Do Yl e 85 Al s

“Dengan Nama Allah aku bertawakkal kepada Allah, tiada
daya dan kekuatan kecuali dari Allah.”™”

97 Shahih, HR.Abu Dawud (5095) dan selainnya
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3. Menyampaikan ilmu yang bermanfaat kepada keluarga
di rumah dengan mendahulukan perkara yang terpen-
ting yaitu Tauhid, shalat, mengajarkan al-Qur’an, hadits,

. berfirman,

dan seterusnya. Allah %

L‘,/l > 5 P PSS V4
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“(Ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, saat
dia sedang memberi pelajaran kepadanya, “Wahai anakku,
janganlah engkau menyekutukan Allah, sesunggquhnya ke-
syirikan merupakan benar-benar kezhaliman yang sangat

besar.”®

Allah 4 berfirman,

& (e S 2l L0 GlRTAG 3
“Perintahkanlah keluargamu untuk shalat dan bersabarlah

dalam mengerjakannya.”™”

4. Mencontohkan Sunnah-sunnah Nabi #& kepada anak-
anak kecil di rumah seperti adab-adab Islami dan do’a

dzikir sehari-hari, serta tidak mencontohkan perilaku

98 QS.Lugman: 13
99 QS.Thaha: 132
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buruk di hadapan mereka.

5. Menghidupkan rumah dengan banyak membaca al-
Qur’an (terutama Surah al-Baqarah), berdzikir, dan me-

ngerjakan shalat-shalat Sunnah. Rasulullah #& bersabda,

S i) Ge et OULRN Bl pplan 1280 L E Y

2
37 8550 4 178
“Janganlah menjadikan rumah-rumah kalian seperti ku-
buran (karena kosong dari dzikir dan tilawah), sesu-

ngguhnya syaithan lari dari rumah yang dibacakan Surah

al-Baqarah didalamnya.”"°

Rasulullah & bersabda,

j&mwz\w@ SRS A% S Ao

“Sesungguhnya seutama-utama shalat ialah shalat sese-

INE
orang di rumahnya kecuali shalat wajib.”

6. Bersikap kepada keluarga dan menda’wahi mereka de-

ngan lemah lembut. Rasulullah #& bersabda,

100 Shahih, HR. Muslim (780)
101 HR.al-Bukhari (731) dan Muslim (781), ini lafaz al-Bukhari
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“Apabila Allah menghendaki kebaikan bagi suatu rumah

tangga, maka la akan hadirkan kelemahlembutan pada
mereka.”

102 Shahih,HR.Ahmad (6/71) dan selainnya
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Adab Terhadap Waktu

Penuntut ilmu harus beradab terhadap waktu yang di-

milikinya dengan adab-adab berikut:

1. Mensyukuri nikmat waktu luang dengan cara meman-
faatkannya untuk melakukan ketaatan kepada Allah.
Rasulullah & bersabda,

Iz 5 2 T N L8 oses Ly co.
7 LA Al s DS g &5t Ol

“Ada dua nikmat yang banyak dari manusia tertipu pada-

nya yaitu kesehatan dan waktu luang.””

2. Tidak menunda-nunda untuk mengerjakan berbagai

103 HR.al-Bukhari (6412)

{}C}
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kebaikan. Ibnu ‘Umar «4; berkata,

csL*J\Jk:’QBb o \\J\jcc\aﬂa)\)ﬁ&% % O\\J\

A5 Asla a5 «lzid Aims 10 34
“Apabila engkau telah memasuki waktu sore maka jangan-
lah tunggu-tunggu waktu pagi, dan jika engkau berada di
waktu pagi maka janganlah tunggu-tungqu waktu sore. Gu-

nakanlah kesehatanmu sekarang untuk masa sakitmu nan-

ti, dan kehidupanmu sekarang untuk kematianmu nanti.”°*

3. Tidak menyia-nyiakan waktu untuk sesuatu yang tidak
bermanfaat yaitu hal-hal yang menimbulkan dosa atau
perkara-perkara Mubah yang berlebihan seperti berlebi-
han dalam tidur, makan, berhubungan suami isteri, ber-

canda, dan semisalnya. Rasulullah £ bersabda,

°’//5}o,’, o/a 1o o 5 °
“Diantara baiknya keislaman seseorang ialah ia meninggal-

kan apa-apa yang tidak bermanfaat baginya.””

4. Tidak bergadang kecuali untuk hal-hal yang bermanfaat

seperti shalat, berdzikir, membaca, menulis dan amalan

104 HR.al-Bukhari (6416)
105 Shahih,HR. at-Tirmidzi (2317) dan selainnya
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shalih lainnya.*®

Fudhail bin Ghazwan 45 berkata, “Aku pernah duduk-
duduk bersama Ibnu Syubrumah, al-Harits bin Yazid al-‘Ukli,
al-Mughirah, dan Qa’qa’ bin Yazid pada suatu malam guna
berdiskusi tentang figih. Lalu kami sama sekali tidak berdiri

hingga mendengar kumandang adzan shubuh.””

Jika memang harus bergadang maka jangan sampai me-
lalaikan kewajiban dan amalan-amalan yang lebih utama.
lapun tetap harus berusaha tidur di awal waktu agar bisa

bangun malam untuk beribadah.

Contoh teladan ulama dalam menjaga waktu

Diantara ulama pada abad ini yang menghabiskan wak-
tunya untuk menuntut ilmu dan menyebarkannya ialah
al-lmam al-Albani 4i=. Beliau menghabiskan sebagian be-
sar waktunya di perpustakaan untuk ilmu. Beliau menu-
tup kiosnya dan berada di perpustakaan selama 12 jam ke-
cuali pada waktu-waktu shalat. Beliau merupakan orang
pertama yang memasuki perpustakaan dan orang terakhir

yang keluar darinya.”s

106 Lihat Majmu’ Fatawa Syaikhil Islam (22/308-309)
107 Lihat Siyar Alamin Nubala (6/348-349)

108 Lihat ath-Thariq ilal ‘Ilmi, hlm. 81-85
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Bab 12

Beberapa Kesalahan yang
Harus Dijauhi

KESALAHAN KE-1

Hasad (Dengki)

Hasad adalah kebencian seseorang terhadap nikmat
yang Allah berikan kepada orang lain. Artinya terjadinya
Hasad tidak mesti dengan cara mengharapkan hilangnya

nikmat Allah dari orang lain. Hasad merupakan salah satu

sifat orang-orang yahudi. Allah 4 berfirman,

109 Sebagaimana perkataan Syaikhul Islam %, lihat Kitabul ‘llmi, him. 71
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“Janganlah kalian iri hati terhadap karunia yang telah Allah
lebihkan kepada sebagian kalian atas sebagian yang lain.
(Karena) bagi para lelaki ada bagian dari apa yang telah
mereka usahakan, dan bagi para perempuanpun ada ba-
gian dari apa yang telah mereka usahakan. Mohonlah ke-
pada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungquhnya Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu.”™

Jika Hasad sudah mulai tumbuh dalam diri, maka ti-
dak boleh disepelekan. Hasad akan mengurangi pahala se-
seorang dalam mencari ilmu, memperlemah hafalannya,

dan mengurangi konsentrasinya dalam memahami ilmu.

110 QS.an-Nisa: 32
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KESALAHAN KE-2

Sembarangan Berfatwa tanpa
[Imu

Berfatwa merupakan kedudukan yang tidak bisa disan-
dang kecuali oleh ahlinya. Sedangkan sembarangan berfat-

wa tanpa ilmu termasuk kejahatan dan dosa besar, karena

dapat menyesatkan diri sendiri dan banyak orang. Allah 4

berfirman,

///}}// 4 - R B I YIS AR ¥
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e 243
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“Janganlah kalian mengatakan terhadap apa yang dise-
but-sebut oleh lisan kalian secara dusta “Ini halal dan ini

haram.” untuk mengada-adakan kebohongan atas nama

Allah. Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan

aa
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kebohongan atas nama Allah tidak akan beruntung.”™

Para Salaf dahulu sering diajukan berbagai pertanyaan
kepada mereka, adapun permasalahan yang mereka belum
ketahui hukumnya maka merekapun tidak berani men-
jawabnya, padahal mereka merupakan orang-orang yang
paling dalam ilmunya. Ibnu Mas’ud & berkata,

Ja irx.«j\uﬁdu A °\ \:J.%;E(}:lcix&u&a

et i 2Ly

“Wahai segenap manusia, barangsiapa ditanya tentang

3 a5 e JaE 05 °/PL90_63;1&;401@\\;§T\§
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suatu ilmu yang ia ketahui maka hendaklah ia menjawab
dengan ilmu tersebut, dan barangsiapa yang tidak punya
ilmu tentangnya maka hendaklah ia mengatakan, “Allahu
A’lam (Allah yang lebih tahu).” Karena sesungguhnya ter-
masuk bagian dari ilmu dimana engkau mengatakan
“Allahu A’lam” terhadap sesuatu yang memang tidak eng-

kau ilmui.”?

111 QS.an-Nahl: 116
112 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (4809)
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KESALAHAN KE-3

Bersikap Sombong

Orang yang sombong terancam tidak masuk Surga. Ra-
sulullah & bersabda,

PP o L . 5 2 -
S ey ke a8 3 5K 23 A5G

“Tidak masuk Surga orang yang didalam hatinya ada se-

berat butir debu berupa kesombongan.””

Kesombongan yang dimaksud adalah sebagaimana yang
ditafsirkan langsung oleh Rasulullah g,

ol BLe s B 2 Sl

“Kesombongan adalah sikap menolak kebenaran dan me-

rendahkan orang lain.”

Karenanya penuntut ilmu harus selalu tunduk mene-

rima kebenaran, apabila disampaikan petunjuk kepadanya

113 HR.Muslim (91)
114 HR.Muslim (91)
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berupa dalil dari al-Qur’an maupun as-Sunnah maka ia wa-
jib mengikutinya. Termasuk bentuk sikap sombong juga
ialah seorang penuntut ilmu membantah gurunya dengan
adab yang jelek seperti terus memperpanjang pembicara-
an dan sebagainya, atau ia menganggap rendah muridnya

yang tingkat keilmuannya masih di bawahnya.
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KESALAHAN KE-4

Fanatik Kelompok atau Madzhab

Penuntut ilmu wajib menghindari sikap berkelompok-
kelompok yang mana ia mengikat loyalitas pada kelompok
tertentu. Hal ini menyimpang dari manhaj Salaf, karena
para Salaf tidaklah bergolong-golongan, akan tetapi me-

reka itu satu golongan. Allah 4 berfirman,

Azs 7 > 822 55 ‘1/ P2
§ S0 Gl L 5 3

“Dia (Allah) telah menamakan kalian orang-orang Muslim

sejak dahulu.”™

Juga sangat disayangkan banyak dari kalangan penuntut
ilmu yang fanatik kepada madzhab tertentu, padahal para
imam madzhab itu sendiri telah melarang kaum Musli-
min untuk Taqlid kepada mereka dan merekapun sepakat
bahwa apabila ada hadits yang shahih maka itulah yang

diambil. al-lmam al-Albani 4= berkata,

115 0S. al-Hajj: 78
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“Mereka (para imam madzhab) mewajibkan para pengi-
kutnya untuk meninggalkan pendapat-pendapat mereka

jika bertentangan dengan hadits Nabi &.”"®

Yang wajib atas seorang Muslim dan penuntut ilmu khu-
susnya ialah mengambil pendapat dari orang yang ucapan-
nya sesuai dengan petunjuk al-Qur'an dan as-Sunnah serta

perkataan para Shahabat .&."

116 Lihat Shifatu Shalatin Nabi, hlm. 50

117 Lihat Kitabul ‘llmi, him. 81
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KESALAHAN KE-5

Tampil Ceramah Sebelum Layak

Merasa berilmu kemudian berani tampil ceramah di
hadapan umum sebelum layak merupakan perkara yang
harus dijauhi oleh penuntut ilmu, karena bila demikian

maka itu berdampak kepada beberapa hal:

1. ‘Ujub (takjub terhadap diri sendiri), karena ia merasa

sudah layak padahal belum.

2. Cepat atau lambat kebodohan yang ditutupinya akan
tersingkap.

3. la akan berbicara atas nama Allah tanpa ilmu.

4. la tidak akan mau menerima kebenaran dari orang lain,

karena khawatir pamornya jatuh.

Sangat disayangkan banyak orang yang ilmunya tidak
mumpuni dari kalangan orang-orang yang baru memeluk

Islam, atau baru bertaubat, atau baru mulai mempelajari

aa
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Islam namun malah nekat tampil ceramah. Padahal kewa-
jiban orang-orang seperti mereka ialah belajar bukan me-
ngajar, karena tampil berda’'wah hanya disyari’atkan bagi

orang-orang yang berilmu.
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KESALAHAN KE-6

Su'u Zhann (Berburuk Sangka)

Serampangan berburuk sangka kepada orang lain ter-
masuk sifat orang-orang munafiq. Yang wajib atas penun-
tut ilmu ialah Husnu Zhann (berbaik sangka) kepada setiap
orang yang zhahirnya baik, apakah kepada guru, teman,

maupun yang lainnya.

Adapun adanya buruk sangka terhadap orang-orang
yang zhahirnya buruk (seperti ahli bid’ah atau ahli mak-
siat) maka tidak masalah, dengan tetap harus memastikan
perkaranya terlebih dahulu hingga keraguan tentangnya-

pun hilang."

Allah 4

berfirman,

7w v s s dg"/w S o L0 ///-1‘//:1.//
23 5Bl D) BTG O AT i e g

“Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak dari

118 Lihat Kitabul ‘llmi, hlm. 71-83
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prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu meru-

pakan dosa.”™

119 QS.al-Hujurat: 12
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KESALAHAN KE-7
Berdebat Kusir

Berdebat kusir tentang berbagai permasalahan agama
merupakan kebiasaan ahli bid’ah, dengan sebab itu pelaku-
nya tidak pernah memiliki ‘agidah dan manhaj yang tetap,

selalu berubah-ubah karena sering berdebat.

Dalam perkara-perkara yang sudah jelas dalilnya dari
al-Qur'an dan as-Sunnah yang shahih, seorang Muslim
khususnya penuntut ilmu dilarang untuk memperdebat-
kannya lagi, wajib atasnya untuk tunduk kepada petunjuk
Allah dan Rasul-Nya #z. Beliau bersabda,

Jad 4,1V ade 158 63h 35 e Jsu

“Tidaklah suatu kaum menjadi tersesat setelah tadinya
mereka berada diatas petunjuk melainkan disebabkan

karena mereka suka berdebat.”*°

Adapun berdialog ilmiah dengan cara yang baik maka

120 Hasan,HR. at-Tirmidzi (3253) dan selainnya

oo
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itu disyari’atkan jika telah terpenuhi seluruh syaratnya.

Allah ¥ berfirman,

£ 5200 Sy

“Dan debatlah mereka dengan cara yang baik.”

121 QS.an-Nahl: 125

{:}{:}
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KESALAHAN KE-8

Futur

Futur adalah rasa malas, lamban, dan tidak semangat,
padahal sebelumnya rajin, bersungguh-sungguh, dan pe-
nuh semangat. Penuntut ilmu tidak boleh Futur dalam
menuntut ilmu, mengamalkannya, dan menda’'wahkannya.

Berikut diantara obat untuk mengatasi penyakit Futur:

1. Memperbarui keimanan dengan cara rutin menghadiri
majelis ilmu dan memperbanyak amal shalih yang wa-

jib maupun sunnah.

2. Selalu merasa diawasi oleh Allah dan banyak berdzikir

kepada-Nya.
3. lkhlas dan taqwa.
4. Mensucikan hati dari noda syirik, bid’ah, dan maksiat.

5. Mengatur waktu dan bermuhasabah.

122 Lihat al-Futur Mazhahiruhu, hlm. 88-119

aa
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6. Berkawan dekat dengan orang-orang shalih.

7. Memperbanyak ingat mati dan selalu mencemaskan Su-

ul Khatimah (akhir hidup yang buruk).

8. Terus bersabar.

9. Senantiasa memohon pertolongan kepada Allah.

Berikut diantara do’a untuk menangkal penyakit Futur

yang diajarkan oleh Rasulullah g,

“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari

kelemahan dan kemalasan.”>

123 HR.Muslim (2722)

o530
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